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Intisari: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja terhadap 

profitabilitas pada PT. UD Sinar Setuju Kota Palopo tahun 2014-2019. Pada penelitian ini 

perputaran modal kerja dihiung dengan membandingkan antara penjualan bersih yang dilakukan 

oleh perusahaan dengan jumla aset lancar dikurangi utang lancar yang dimilki oleh perusahaan. 

Sedangkan profitabilitas pada penelitian diukur dengan perhitungan return on assets (ROA) yang 

menunjukan hasil (return) atas jumlah aset yang digunakan dalam perusahaan. Sampel dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan laba rugi dan neraca PT. UD Sinar Setuju Kota Palopo tahun 

2014-2019. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana. Hasil 

penelitian menujukkan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh positif dan signifikan tethadap 

profitabilitas pada UD Sinar Setuju Kota Palopo. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis 

regresi linear sederhana diperoleh nilai t hitung sebesar 3,053 > nilai t tabel (2,776) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,038 < 0,05 dengan pengaruh sebesar 70,00% sedangkan sisanya sebesar 

30,00% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian. 

 

Kata kunci: perputaran modal kerja, profitabilitas  

 

 

Abstract: This study aims to determine the effect of working capital turnover on profitability at PT. 

UD Sinar Setuju Palopo City 2014-2019. In this study, the turnover of working capital is calculated 

by comparing the net sales made by the company with the amount of current assets minus current 

debt owned by the company. While the profitability in this study is measured by the calculation of 

return on assets (ROA) which shows the results (return) on the total assets used in the company. 

The sample in this study is the financial statement of profit and loss and balance sheet of PT. UD 

Sinar Setuju Palopo City 2014-2019. The analytical method used is simple linear regression 

analysis. The results showed that working capital turnover has a positive and significant effect on 

profitability at UD Sinar Setuju Palopo City . This is evidenced by the results of simple linear 

regression analysis, the t value of 3.053> t table value (2.776) and a significance value of 0.038 

<0.05 with an effect of 70.00% while the remaining 30.00% is influenced by other factors not 

researched in the study. 

 

Keywords: working capital turnover, profitability 

 

 

PENDAHULUAN 

Persaingan yang semakin ketat di dunia 

bisnis mengharuskan perusahaan untuk 

berlomba-lomba dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Salah satu tujuan perusahaan yaitu 

memberikan tingkat kemakmuran dan 

keuntungan kepada para pemegang saham pada 

perusahaan. Dalam hal ini, peran manajer 

sangatlah diperlukan. Perencanaan dan 

pengambilan keputusan yang tepat diharapkan 

dapat digunakan untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Pengawasan oleh manajer dalam 

kegiatan perusahaan juga sangat pening untuk 

dilakukan agar tidak terjadi penyelewengan 



yang menimbulkan resiko bagi perusahaan. 

Pertimbangan pengambilan keputusan oleh 

pihak manajemen pun harus dilakukan dengan 

hati-hati agar dapat mencapai tujuan 

perusahaan.  

Jatmiko (2017:12), mengemukakan 

bahwa perusahaan adalah salah satu badan 

organisasi yang memiliki tujuan jangka panjang 

untuk meningkatkan kekayaan yang dapat 

menghasilkan banyak profit atau keuntungan 

untuk dibagi kepada stakeholder. Untuk 

tercapainya tujuan tersebut ditentukan oleh 

kinerja perusahaan yang nantinya akan 

dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan 

manajer perusahaan tentang seberapa baik 

kinerja operasional perusahaan dalam 

menjalankan kegiatannya sesuai dengan tujuan 

yang sudah direncanakan sebelumnya. Dalam 

hal ini, manajemen perusahaan dalam 

praktiknya dituntut harus mampu untuk 

memenuhi target yang telah ditetapkan sebagai 

tujuan pelaksanaan kegiatan perusahaan dalam 

satu periode. 

Perusahaan dengan kinerja yang bagus 

akan terus mengalami pertumbuhan dan 

memiliki prospek yang baik pula di masa yang 

akan datang. Pertumbuhan suatu perusahaan 

dapat dilihat melalui peningkatan laba, 

penjualan, modal dan aset yang dimiliki 

perusahaan tersebut. Kenaikan indikator 

tersebut pada masa lalu akan menggambarkan 

keuntungan perusahaan di masa yang akan 

datang. Pertumbuhan perusahaan diukur dengan 

proksi pertumbuhan penjualan, dalam hal ini 

tingkat pertumbuhan penjualan di masa 

mendatang menunjukkan ukuran sampai 

seberapa besar pendapatan perlembar saham 

dapat ditingkatkan dengan adanya penggunaan 

utang. Bagi perusahaan dengan tingkat 

pertumbuhan yang tinggi kecenderungan 

penggunaan utang lebih besar dibandingkan 

dengan perusahaan dengan tingkat pertumbuhan 

yang rendah (Halim, 2015:124). 

Suatu perusahaan dapat dikatakan baik 

jika perusahaan tersebut mampu menghasilkan 

keuntungan atau profitabilitas. Menurut 

Kamaluddin (2011:45), rasio profitabilitas 

adalah rasio yang menunjukkan gambaran 

tentang tingkat efektivitas pengelolaan 

perusahaan dalam menghasilkan laba atau 

keuntungan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

rasio profitabilitas adalah cara untuk mengukur 

sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan 

laba bagi perusahaan. Sedangkan menurut 

Sartono (2012:122), profitabilitas adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan untuk mencapai dan meningkatkan 

laba atau keuntungan yang didapatkan, dengan 

bahasa lain profitabilitas merupakan suatu 

ukuran yang menunjukkan perbandingan antara 

laba dengan aset atau modal yang digunakan 

oleh suatu perusahaan dalam menghasilkan laba 

atau keuntungan. Dengan kata lain bahwa rasio 

profitabilitas digunakan untuk mengukur 

efektivitas manajemen suatu perusahaan 

berdasarkan pada hasil pengembalian yang 

diperoleh dari penjualan dan investasi.  

Menurut Putra (2012), profitabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan laba melalui semua kekayaan dan 

sumber yang ada, seperti kegiatan penjualan, 

kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang 

dan sebagainya. Jumlah laba bersih kerap 

dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau 

kondisi keuangan lainnya seperti penjualan, 

aset, ekuitas pemegang saham untuk menilai 

kinerja sebagai suatu persentase dari beberapa 

tingkat aktivitas atau investasi. Perbandingan ini 

disebut rasio profitabilitas (profitability ratio). 

Menurut Raharjaputra (2009:199), rasio 

profitabilitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar efektivitas 

manajemen atau eksekutif perusahaan yang 

dibuktikan dengan kemampuan menciptakan 

keuntungan atau dapat diartikan mampu 

menciptakan nilai tambah ekonomis perusahaan. 

Rasio profitabilitas mengukur efektivitas 

manajemen berdasarkan hasil pengembalian 

yang diperoleh dari penjualan dan investasi. 

Profitabilitas juga mempunyai arti penting 

dalam usaha mempertahankan kelangsungan 

hidup perusahaan dalam jangka panjang, karena 

profitabilitas menunjukkan apakah badan usaha 

tersebut mempunyai prospek yang baik di masa 

yang akan datang. Dengan demikian, setiap 

badan usaha akan selalu berusaha meningkatkan 

profitabilitasnya, karena semakin tinggi tingkat 

profitabilitas suatu badan usaha, maka 

kelangsungan hidup badan usaha tersebut akan 

lebih terjamin. 



Perusahaan yang terus mengalami 

pertumbuhan secara konstan menjadi daya tarik 

tersendiri di mata investor. Karena tujuan utama 

investor adalah mendapatkan keuntungan dari 

hasil investasinya tersebut, sehingga perusahaan 

melakukan berbagai upaya untuk mendapatkan 

keuntungan sebagai bentuk tanggung jawab 

demi kesejahteraan pemilik (shareholder). 

Dalam melangsungkan aktivitasnya, perusahaan 

diharuskan berada dalam keadaan yang 

menguntungkan. Sangat sulit bagi perusahaan 

untuk menarik modal dari luar jika berada pada 

keadaan yang tidak menguntungkan. Bagi 

investor, nilai perusahaan merupakan suatu hal 

yang sangat penting karena nilai perusahaan 

merupakan cerminan dari pasar yang minilai 

perusahaan secara keseluruhan. 

Lebih lanjut Tandelin (2010:372), 

mengemukakan bahwa salah satu indikator 

untuk melihat prospek suatu perusahaan di masa 

yang akan datang adalah dengan melihat 

pertumbuhan profitabilitas perusahaan. Semakin 

tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka 

semakin besar peluang perusahaan tersebut akan 

mengalami perkembangan di masa yang akan 

datang mengingat keuntungan yang diperoleh 

dapat diinvestasikan kembali untuk kegiatan 

operasional perusahaan. Sebaliknya apabila 

profitabilitas perusahaan rendah maka peluang 

untuk berkembang semakin kecil. Profitabilitas 

yang tinggi akan mendukung kegiatan 

operasional secara maksilmal. 

Menurut Sartono (2012:123), ada 

beberapa pengukuran rasio profitabilitas, antara 

lain adalah Gross Profit Margin (GPM), Net 

Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA) 

dan Return On Equity (ROE). Indikator yang 

digunakan untuk mengukur profitabilitas 

perusahaan dalam penelitian ini yaitu Return On 

Assets (ROA). Dengan rasio ini, dapat diketahui 

apakah perusahaan tersebut efisien dalam 

memanfaatkan aset yang dimilikinya dalam 

kegiatan operasional perusahaan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran yang lebih baik atas 

profitabilitas suatu perusahaan karena 

menunjukkan efektifitas dalam menggunakan 

aset untuk memperoleh pendapatan atau 

keuntungan. 

Penelitian ini dilaksanakan di UD Sinar 

Setuju Kota Palopo yang merupakan usaha 

dagang yang menjual barang-barang material 

bangunan seperti besi, kayu, papan, semen dan 

beberapa produk lainnya yang banyak 

dibutuhkan masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhannya untuk membangun rumah, 

perkantoran dan sarana lainnya. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti, selam 

tiga tahun terakhir profiabilitas yang diukur 

dengan return on assets di PT. UD Sinar Setuju 

Kota Palopo mengalami penigkatan, hal tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Profitabilitas PT. UD Sinar Setuju 

Kota Palopo Tahun 2017-2019  

Tahun 
Laba Bersih 

(Rp) 

Total Aset 

(Rp) 

ROA 

(%) 

2017 164.660.605 1.285.167.955 12,81 

2018 253.289.142 1.397.467.869 18,12 

2019 302.333.659 1.473.542624 20,52 

Sumber: PT. UD Sinar Setuju Kota Palopo, 

2020 

Data dari tabel di atas menunjukkan 

bahwa selama tiga tahun terakhir yaitu dari 

tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 

profitablitas pada UD Sinar Setuju Kota Palopo 

terus mengalami peningkatan. Dimana pada 

tahun 2017 profitabilitas sebesar 12,81% dan 

mengalami peningkatan pada tahun 2018 

menjadi 18,12%. Selanjutnya pada tahun 2019 

kembali mengalami peningkatan menjadi 

20,52%. 

Pada penelitian ini faktor yang dianggap 

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 

adalah perputaran modal kerja. Menurut Sawir 

(2012:129), modal kerja adalah keseluruhan aset 

lancar yang dimiliki perusahaan atau dapat pula 

dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia 

untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan 

sehari-hari. Modal kerja sangat dibutuhkan 

dalam menjalankan kegiatan suatu perusahaan, 

modal kerja sangat penting dalam menunjang 

kelancaran kegiatan operasi perusahaan agar 

perusahaan dapat berjalan dengan baik secara 

berkesinambungan sehingga modal kerja harus 

tersedia, untuk membiayai berbagai pengeluaran 

perusahaan sehari-hari.  

Lebih lanjut Kasmir (2014:182), 

perputaran modal kerja (net working capital 

turnover) adalah salah satu rasio yang 



digunakan untuk mengukur atau menilai 

kefektifan modal kerja pada suatu perusahaan 

selama periode tertentu. Dalam pengelolaan 

modal kerja yang perlu diperhatikan tiga elemen 

utama modal kerja, yaitu kas, piutang dan 

persediaan. Dari semua elemen modal kerja 

dihitung perputarannya. Semakin cepat tingkat 

perputaran masing-masing elemen modal kerja, 

maka modal kerja dapat dikatakan efisien. Rasio 

ini menunjukkan hubungan antara modal kerja 

dengan penjualan yang dapat diperoleh 

perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja. 

Perputaran modal kerja yang rendah 

menunjukkan adanya kelebihan modal kerja 

yang mungkin disebabkan rendahnya perputaran 

persediaan, piutang atau adanya saldo kas yang 

terlalu besar yang tersimpan dalam perusahaan. 

Modal kerja penting bagi perusahaan 

karena dengan modal kerja yang cukup 

memungkinkan bagi perusahaan untuk 

beroperasi dengan seekonomis mungkin dan 

perusahaan tidak mengalami kesulitan atau 

menghadapi bahaya-bahaya yang mungkin 

timbul karena adanya krisis atau kekacauan 

keuangan. Modal kerja yang baik dan cukup 

akan menunjang tingginya profitabilitas 

perusahaan, semakin tinggi tingkat perputaran 

modal kerja semakin efektif penggunaan modal 

kerja dan semakin cepat modal kerja berputar 

sehingga semakin besar keuntungan yang 

didapatkan untuk meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

dilakukan terkait pengaruh perputaran modal 

kerja terhadap profitabiltas perusahaan antara 

lain:  penelitian yang dilakukan oleh  Sariyana 

et al., (2016) yang menujukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan perputaran 

modal kerja terhadap profitabilitas. Hasil 

penelitian tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Annisa (2019) yang 

menujukkan bahwa perputaran modal kerja 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan yang diukur 

dengan indikator return on assets. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Margaretta 

(2016) yang menunjukkan bahwa perputaran 

modal kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan. Lebih lanjut 

penelitian yang dilakukan oleh Hasbir (2019) 

yang menunjukkan bahwa perputaran modal 

kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan. Dalam hal ini, 

penelitian sebelumnya menunjukkan adalnya 

perbedaaan tentang pengaruh perputaran modal 

kerja terhadap profitabilitas perusahaan, oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian lebih 

mendalam tentang pengaruh perputaran modal 

kerja terhadap profitabilitas perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis 

kemudian tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang pengaruh perputaran modal 

kerja terhadap profitabilita perusahaan. Adapun 

judul penelitian yang diajukan penulis adalah 

“Pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap 

Profitabilitas pada UD Sinar Setuju Kota Palopo 

tahun 2014-2019”. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunanakan desain 

penelitian eksplanatori, yaitu penelitian yang 

digunakan untuk mendeskripsikan serta 

mengetahui hubungan kausalitas antar variabel 

yang diteliti dengan cara pengumpulan data dari 

tempat tertentu (bukan buatan). Sedangkan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. Dalam hal ini, dengan desain 

peneliian eksplanatori dengan pendekatan 

kuantitatif, penulis akan melakukan pengamatan 

untuk memperoleh gambaran dari variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu perputaran 

modal kerja dan profitabilitas pada UD Sinar 

Setuju tahun 2014-2019 dan apakah terdapat 

pengaruh antara perputaran modal kerja 

terhadap profitabilitas pada UD Sinar Setuju 

tahun 2014-2019. 

Jenis data yang digunakan oleh penulis 

dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 

yaitu data berbentuk angka-angka seperti 

laporan keuangan dan rasio keuangan. 

Sedangkan sumber data yang digunakan adalah 

data sekunder, yaitu data yang bersumber dari 

catatan yang ada pada perusahaan dan dari 

sumber lainnya yaitu dengan mengadakan studi 

kepustakaan dengan mempelajari buku-buku 

yang ada hubungannya dengan objek penelitian. 

Adapun data sekunder dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan UD Sinar Setuju tahun 

2014-2019. Data yang terkumpul kemudian 



dianalisis dengan menggunakan metode analisis 

regresi linear sederhana dengan bantuan 

program SPSS versi 23. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji statistik Deskriptif 

1. Analisi Deskriptif Perputaran Modal Kerja 

pada UD Sinar Setuju Kota Palopo 

Perpuaran modal kerja adalah rasio untuk 

mengukur atau menilai keefektifan modal kerja 

perusahaan selama periode tertentu. Pada 

penelitian ini perputaran modal kerja dihiung 

dengan membandingkan antara penjualan bersih 

yang dilakukan oleh perusahaan dengan jumla 

aset lancar dikurangi utang lancar yang dimilki 

oleh perusahaan.  

Untuk mengetahui perputaran modal kerja 

pada UD Sinar Setuju Kota Palopo pada tahun 

2014 sampai dengan 2019 dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Perputaran 

Modal Kerja UD Sinar Setuju 

Kota Palopo Tahun 2014-2019 

Tahun 
Perputaran Modal Kerja 

(Kali) 

2014 3,24 

2015 1,77 

2016 1,52 

2017 2,24 

2018 2,95 

2019 4,32 

Sumber: Data Seknder Diolah, 2020 

Berdasarkan data pada tabel di atas, 

perputaran modal kerja pada UD Sinar Setuju 

Kota Palopo dari tahun 2014 sampai dengan 

tahun 2019 cenderung mengalami fluktuasi. 

Pada tahun 2014 perputaran modal kerja pada 

UD Sinar Setuju Kota Palopo sebanyak 3,24 

kali dan mengalami penurunan pada tahun 2015 

menjadi 1,77 kali. Untuk tahun 2016 perputaran 

modal kerja pada UD Sinar Setuju Kota Palopo 

kembali mengalami penurunan menjadi 1,52 

kali dan kemudian mengalami peningkatan pada 

tahun 2017 menjadi 2,24 kali. Pada tahun 2018 

perputaran modal kerja pada UD Sinar Setuju 

Kota Palopo mengalami peningkatan menjadi 

2,95 dan pada tahun 2019 kembali mengalami 

peningkatan menjadi 4,32 kali. Terjadinya 

fluktuasi perputaran modal kerja pada UD Sinar 

Setuju Kota Palopo disebabkan karena 

terjadinya fluktuasi hutang lancar sehingga 

mempengaruhi keadaan modal kerja pada UD 

Sinar Setuju Kota Palopo. 

 

2. Analisis Deskriptif Profitabilitas pada UD 

Sinar Setuju Kota Palopo 

Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba atau 

keuntungan. Pada penelitian profitabilitas 

diukur dengan perhitungan return on assets 

(ROA) yang menunjukan hasil (return) atas 

jumlah aset yang digunakan dalam perusahaan. 

Untuk mengetahui profitabilitas pada UD Sinar 

Setuju Kota Palopo pada tahun 2014 sampai 

dengan 2019 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Profitabilitas 

UD Sinar Setuju Kota Palopo 

Tahun 2014-2019 

Tahun ROA (%) 

2014 13,33 

2015 12,51 

2016 12,39 

2017 12,81 

2018 18,12 

2019 20,52 

Sumber: Data Seknder Diolah, 2020 

Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui 

bahwa ROA pada UD Sinar Setuju Kota Palopo 

dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2019 

cenderung mengalami peningkatan. Pada tahun 

2014 ROA pada UD Sinar Setuju Kota Palopo 

sebesar 13,33% dan mengalami penurunan pada 

tahun 2015 menjadi 12,51%. Untuk tahun 2016 

ROA pada UD Sinar Setuju Kota Palopo 

kembali mengalami penurunan menjadi 12,39% 

dan kemudian mengalami peningkatan pada 

tahun 2017 menjadi 12,81%. Pada tahun 2018 

ROA pada UD Sinar Setuju Kota Palopo 

mengalami peningkatan menjadi 18,12% dan 

pada tahun 2019 kembali mengalami 

peningkatan menjadi 20,52%. Terjadinya 

peningkatan ROA pada UD Sinar Setuju Kota 

Palopo disebabkan karena terjadinya 

penimgkaan laba bersih dari hasil usaha UD 

Sinar Setuju Kota Palopo. 



3. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Untuk mengetahui pengaruh perputaran 

modal kerja terhadap profitabilitas pada UD 

Sinar Setuju Kota Palopo, pada penelitian ini 

digunakan analisis regresi linear sederhana. 

Adapun hasil regresi linear sederhana dengan 

menggunakan program SPSS dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Regresi Linear 

Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 7,474 2,599  2,876 ,045 

Perputaran 

Modal Kerja 
2,795 ,916 ,836 3,053 ,038 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2020 

Berdasarkan hasil pada tabel di atas 

diperoleh persamaan regersesi linear sederhana 

sebagai berikut: 

Y = 7,474 + 2,795 X 

Dari persamaan regresi linear sederhana 

tersebut dapat disimpulkan bahwa: 

1. Nilai constant sebesar 7,474 menunjukkan 

bahwa apabila koefisien regresi modal kerja 

bernilai konstan atau sama dengan nol, maka 

diperoleh profitabilitas pada UD Sinar 

Setuju Kota Palopo sebesar 7,47%. 

2. Koefisien regresi perputaran modal kerja 

sebesar 2,795 menunjukkan bahwa apabila 

perputaran modal kerja pada UD Sinar 

Setuju Kota Palopo ditingkatkan sebesar 

satu satuan, maka akan berpengaruh 

terhadap peningkatan profitabilitas pada UD 

Sinar Setuju Kota Palopo sebesar 2,795%. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa perputaran 

modal kerja berpengaruh positif terhadap 

peningkatan profitabilitas pada pada UD 

Sinar Setuju Kota Palopo. 

4. Uji Statistik t (Uji Parsial) 

Uji statistik t digunakan untuk 

mengetahui pengaruh satu variabel bebas secara 

parsial atau individual dalam menerangkan 

variabel terikat dalam suatu penelitian. Cara 

melakukan uji t yaitu dengan membandingkan 

nilai t hitung dengan t tabel. Apabila nilai t 

hitung lebih tinggi dari nilai t tabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel bebas dalam 

penelitian secara individual mempengaruhi 

variabel terikat. Adapun ketentuan uji statistik t 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Apabila nilai t hitung ≥ nilai t tabel (2,776), 

maka perputaran modal kerja berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas pada UD 

Sinar Setuju Kota Palopo. 

b. Apabila nilai signifikansi ≤ 0,05, maka 

perputaran modal kerja berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas pada UD 

Sinar Setuju Kota Palopo. 

Berdasarkan data pada tabel 4.3 di atas 

diperoleh nilai t hitung sebesar 3,053 > nilai t 

tabel (2,776) dan nilai signifikansi sebesar 0,038 

< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

perputaran modal kerja berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas pada UD Sinar Setuju 

Kota Palopo. 

5. Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi (R2) adalah salah 

satu nilai statistik yang dapat digunakan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan pengaruh 

antara dua variabel. Nilai koefisien determinasi 

menunjukkan persentase pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat yang dapat 

dijelaskan oleh persamaan regresi yang 

dihasilkan. Adapun hasil analisis koefisien 

determinasi pada penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,836a ,700 ,625 2,13630 

a. Predictors: (Constant), Perputaran Modal Kerja 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2020 

Berdasarkan data pada tabel 4.4 di atas 

diperoleh nilai R Square  sebesar 0,700 yang 

menunjukkan bahwa perputaran modal kerja 

berpengaruh sebesar 70,00% terhadap 

profitabilitas pada UD Sinar Setuju Kota 

Palopo. Sedangkan nilai R sebesar 0,836 

menunjukkan bahwa perputaran modal kerja 

memiliki korelasi yang cukup besar terhadap 

profitabilitas pada UD Sinar Setuju Kota 

Palopo. 

 



PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil analisis data di atas, 

diketahui bahwa perputaran modal kerja pada 

UD Sinar Setuju Kota Palopo dari tahun 2014 

sampai dengan tahun 2019 cenderung 

mengalami fluktuasi. Terjadinya fluktuasi 

perputaran modal kerja pada UD Sinar Setuju 

Kota Palopo disebabkan karena terjadinya 

fluktuasi hutang lancar sehingga mempengaruhi 

keadaan modal kerja pada UD Sinar Setuju Kota 

Palopo. Sedangkan untuk profitabilitas pada UD 

Sinar Setuju Kota Palopo dari tahun 2014 

sampai dengan tahun 2019 cendrung mengalami 

peningkatan. Terjadinya peningkatan 

profitabilitas pada UD Sinar Setuju Kota Palopo 

disebabkan karena terjadinya penimgkaan laba 

bersih dari hasil usaha yang dilakukan oleh UD 

Sinar Setuju Kota Palopo.  

Untuk analisis regresi linear sederhana, 

dapat disimpulkan bahwa kebijakan modal kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas pada UD Sinar Setuju Kota 

Palopo. Hal tersebut terlihat dari hasil analisis 

regresi linear sederhana dengan menggunakan 

program SPSS diperoleh nilai koefisien regresi 

untuk kebijakan modal kerja bernilai positif 

sebesar 2,795, nilai t hitung sebesar 3,053 > 

nilai t tabel (2,776) dan nilai signifikansi 

sebesar 0,038 < 0,05 dengan pengaruh yang 

cukup besar yaitu sebesar 70,00%. Dalam hal 

ini, pengelolaan modal kerja yang efektif dapat 

meningkatkan profitabilitas perusahaan, modal 

kerja dan aset perusahaan sangat berperan dalam 

kinerja perusahaan, sehingga dibutuhkan 

pemikiran yang matang dalam memutuskan 

untuk berinvestasi dalam modal kerja 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sariyana et al., (2016) dan 

Annisa (2019) yang menujukkan bahwa 

perputaran modal kerja memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan yang diukur dengan indikator return 

on assets. Di samping itu, hasil peneltian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Margaretta (2016) dan Hasbir (2019) yang 

menyatakan bahwa perputaran modal kerja 

berpengaruh tidak signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan. 

 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa perputaran modal kerja berpengaruh 

positif dan signifikan tethadap profitabilitas 

pada UD Sinar Setuju Kota Palopo. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil analisis regresi linear 

sederhana diperoleh nilai t hitung sebesar 3,053 

> nilai t tabel (2,776) dan nilai signifikansi 

sebesar 0,038 < 0,05 dengan pengaruh sebesar 

70,00% sedangkan sisanya sebesar 30,00% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

pada penelitian ini.  
 

SARAN  

Berdasarkan simpulan yang dikemukakan 

di atas, maka saran yang diajukan penulis 

adalah: 

1. Bagi UD Sinar Setuju Kota Palopo 

diharapkan untuk lebih memperhatikan dan 

meningkatkan lagi perputaran modal 

kerjanya, karena perputaran modal kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menambah atau menggunakan rasio 

keuangan lainnya untuk melihat 

pengaruhnya terhadap rasio profitabiltas. 

Selain itu, diharapkan juga untuk 

menambahkan periode penelitian, agar dapat 

memperoleh hasil yang lebih akurat sesuai 

dengan keadaan pada saat penelitian 

menggunakan tahun yang terbaru. 
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